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ABSTRACT 
The purpose of this research was to know effectivity between Jigsaw and STAD method toward to 
students’ activity and learning achievement  
This research used experimental research with the design used is Randomized Pretest Posttest 
Comparison Group Design. The populations in this research are students of the XI Social in SMA 1 
Karanganyar in the academic year of 2013/2014 as much as four class. Samples was taken by using Simple 
Random Sampling technique as much as two class. The Assessment method was used to collect the students’ 
activity achievement data was taken by using observation meanwhile collect the student’s cognitive 
achievement data. One tail t-test was used as the technique of analysis data to examine the hypothesis. 
Based on the research result, it can be concluded that the implementation of Jigsaw method give a 
more effective in students’ activity and achievement  compare with STAD method both learning activity and 
cognitive above material of flora and fauna distribution. It was proven by the calculation result which used 
one tail t-test with the significant degree 5%. Where the result of one tail t-test for students’ learning activity 
and cognitive learning achievements of each are tcalculate = 2,653 > ttable = 1,67 and tcalculate = 4,192 > ttable = 
1,67. 
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PENDAHULUAN 
Pada era informasi saat ini, kemajuan teknologi komunikasi dan  informatika semakin 
berkembang dengan arus globalisasi membawa dampak tersendiri bagi dunia pendidikan. 
Globalisasi dalam bidang pendidikan memberikan dampak positif dan negatif. Kemajuan 
informasi memiliki dampak positif yaitu berkembangnya berbagai sarana dan prasarana 
sebagai media yang digunakan dalam proses belajar mengajar karena baik peserta didik 
maupun tenaga pendidik mampu mengakses ilmu dari berbagai sumber yang dapat 
menunjang bahan ajar untuk para peserta didik, mengembangkan pola pikir peserta didik 
dan tenaga pendidik secara progresif. Dampak negatif dari globalisasi adalah kemajuan 
teknologi informatika yang semakin canggih sehingga informasi yang baik maupun buruk 
dapat dengan mudah masuk. Selain itu, adanya jaringan internet yang banyak memberikan 
informasi mengenai pendidikan dan kajian ilmu membuat peserta didik Indonesia malas 
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untuk berfikir karena beranggapan bahwa semua telah tersedia dengan adanya internet 
sehingga minat membaca buku maupun literatur rendah. 
Salah satu dampak negatif dari globalisasi dalam bidang pendidikan adalah tingkat 
aktivitas belajar yang rendah dalam kegiatan proses belajar. Sebagian besar dari pengguna 
teknologi adalah remaja yang masih mengenyam pendidikan. Banyak peserta didik yang 
tidak memperdulikan tugas utama sebagai pelajar untuk belajar. Oleh karena itu perlu 
adanya upaya mengoptimalkan tingkat aktivitas belajar dalam bidang pendidikan. Gejala 
tampak pada perilaku peserta didik saat pembelajaran di kelas seperti berbicara sendiri 
dengan teman, mengantuk, mengganggu teman, mengerjakan tugas mata pelajaran lain, 
menyontek saat ujian berlangsung. 
Berdasarkan observasi di lapangan di SMA N 1 Karanganyar pada pembelajaran 
geografi, dampak negatif dari globalisasi dalam bidang pendidikan dapat dilihat dari masih 
rendahnya tingkat aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar. Hal tersebut 
dikarenakan peserta didik pada pembelajaran geografi kurang dihadapkan pada 
pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk mencari penyelesaian masalah secara aktif 
dan mandiri. 
Penurunan tingkat aktivitas dan kurang optimalnya hasil belajar tidak hanya berasal 
dari peserta didik itu sendiri melainkan juga dapat berasal dari guru. Hal ini terlihat dari 
hasil observasi yang telah dilakukan bahwa guru kurang kreatif mengajak peserta didik 
terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga menyebabkan peserta didik kurang kritis 
menyikapi permasalahan. Oleh karena itu guru harus mampu menciptakan pembelajaran 
geografi yang menarik dan tidak membosankan. Salah satu upaya yang dapat ditempuh 
oleh guru untuk meningkatkan tingkat aktivitas dan mengoptimalkan hasil belajar peserta 
didik dengan melakukan pemilihan metode dan media pembelajaran yang tepat bagi peserta 
didik.  
Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan dapat digunakan model 
pembelajaran kooperatif. Menurut Slavin (2005:4) pembelajaran kooperatif merujuk pada 
berbagai macam metode pengajaran dimana para peserta didik bekerja dalam kelompok- 
kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi 
pelajaran. Pada pembelajaran kooperatif diharapkan para peserta didik belajar dan 
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bekerjasama mengasah kemampuan mereka untuk sampai kepada pengalaman belajar yang 
optimal, baik pengalaman individu maupun kelompok. 
Model kooperatif yang sering digunakan dalam proses pembelajaran oleh guru 
geografi di SMA N 1 Karanganyar adalah metode STAD. Metode STAD menurut Trianto 
(2009:72) pembelajaran kooperatif metode STAD merupakan metode pembelajaran 
kooperatif yang cukup sederhana.  Pada metode STAD lima komponen utama yang harus 
dilakukan, pada tahapan presentasi kelas ini, guru menerangkan materi secara singkat dan 
jelas. Namun berdasarkan hasil observasi pada tahapan presentasi kelas, guru terlalu lama 
menyampaikan materi didepan kelas, sehingga menyebabkan peserta didik merasa bosan 
dan kurang memperhatikan penjelasan guru. Hal ini menyebabkan menurunnya tingkat 
aktivitas dan kurang optimalnya hasil belajar peserta didik. Guru seharusnya kritis dalam 
menentukan metode mengajar dan media sehingga efektif untuk membangkitkan tingkat 
aktivitas belajar peserta didik pada materi Biosfer. Oleh karena itu diperlukan model 
pembelajaran kooperatif yang lebih efektif untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
peserta didik, salah satunya adalah Jigsaw. 
Metode pembelajaran Jigsaw (Isjoni, 2013: 54) merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang mendorong peserta didik aktif dan saling membantu dalam 
menguasai materi pelajaran untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Jigsaw dapat 
diterapkan dalam pembelajaran geografi khususnya materi biosfer karena metode Jigsaw 
membagi topik materi disetiap kelompok yang cocok dengan materi Biosfer yang konsep 
materi pokoknya cukup banyak.  
Tahap inti metode Jigsaw adalah peserta didik dibagi menjadi tim asal dan tim ahli. 
Adanya tim ahli maka peserta didik akan lebih  mendalami sub materi bagiannya sehingga 
peserta didik lebih kritis dalam proses pembelajaran. Sedangkan adanya tim asal berperan 
meningkatkan aktivitas terutama oral activities. Peserta didik harus mampu menjelaskan 
sub materi yang telah dipelajari di tim ahli kepada anggota tim asal. Peran guru dalam 
metode jigsaw hanya sebagai fasilitator. 
Setelah proses pembelajaran menggunakan jigsaw peserta didik diharapkan dapat 
mengasah kemampuan tiap anggota kelompok. Peserta didik seharusnya saling 
mengeluarkan pendapat, mengasah kemampuan yang mereka kuasai, dan menutup 
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kesenjangan yang dimiliki tiap individu dalam satu kelompok. Interaksi anggota kelompok 
sangat membantu peserta didik mengasah kemampuan berpikir kritis, meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar. 
Dalam penerapannya, metode pembelajaran Jigsaw dan STAD dapat ditunjang 
dengan penggunaan media, salah satunya adalah flipbook. Flipbook merupakan salah satu 
media animasi yang mampu menyampaikan informasi dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan media flipbook   dapat membantu peserta didik untuk memahami materi dan 
membuat peserta didik tertarik pada informasi yang disampaikan guru (Andri, 2011:6).  
Hasil penelitian Ramdania (2013:1) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh media flash 
flipbook terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.  
Berdasarkan  pada pemaparan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian 
dengan judul “Efektivitas Metode Pembelajaran Jigsaw dan STAD Terhadap Tingkat 
Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta didik (Studi Quasi Eksperimen KD Sebaran Flora Dan 
Fauna Kelas XI SMA Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014)”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
eksperimental semu (quasi experimental research), dengan desain randomized pretest-
posttest comparison group design. Untuk lebih jelasnya rancangan penelitian tercantum 
pada Tabel 1.  
Tabel 1. Desain Penelitian Randomized Pretest Posttest Comparison Group Design 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen T1 X T2 
Kontrol T1 - T2 
(Budiono, 2003:93) 
Keterangan: 
T1 : pemberian tes awal 
T2 : pemberian tes  
X : Perlakuan dengan metode JIGSAW 
- : Pembelajaran dengan metode STAD 
Berdasarkan desain penelitian yang telah dirancang maka langkah penelitian yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: (1) memberikan pretest T1 pada kelompok eksperimen 
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dan kontrol untuk mengetahui kesetaraan kelas yang akan digunakan sebagai penelitian 
dengan uji t-matching, (2) memberikan perlakuan X berupa penggunaan metode Jigsaw 
yang dilengkapi media flipbook, (3) memberikan posttest T2 untuk mengetahui perbedaan 
tingkat aktivitas dan hasil belajar setelah diberi perlakuan X, (4) menerapkan uji statistik 
yang sesuai untuk menentukan apakah perbedaan tersebut signifikan yaitu dengan uji-t 
pihak kanan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI semester 1 
SMA Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013 yang terdiri dari 4 kelas dan rata-rata 
jumlah peserta didiknya adalah 34. 
Variabel bebas merupakan variabel perlakuan yaitu variabel yang dipilih untuk 
dicari pengaruhnya terhadap variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
metode Jigsaw dan STAD. Variabel terikat adalah variabel yang kehadirannya dipengaruhi 
oleh variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah tingkat aktivitas belajar dan 
hasil belajar peserta didik kelas XI semester 2 SMA Negeri 1 Karanganyar pada materi 
Sebaran flora dan fauna. 
Instrumen tes dilakukan untuk mengukur hasil belajar kognitif. Dalam penelitian 
ini digunakan bentuk tes pilihan ganda. Dan instrumen observasi untuk mendapatkan 
tingkat aktivitas belajar yang berupa lembar observasi. 
Instrumen pengambilan data yang meliputi instrumen peskoran kognitif dan 
tingkat aktivitas belajar. Teknik analisis instrumen kognitif mengunakan: (1) Uji validitas, 
penentuan validitas tes menggunakan koefisien Product moment dari Karl Pearson dan 50 
soal dinyatakan valid; (2) Uji reliabilitas, digunakan rumus Kuder Richardson (KR-20), 
dinyatakan instrumen reliable sebab harga reliabilitas sebesar 0,858 lebih besar sari kriteria 
minimum 0,70; Tingkat kesukaran dapat diketahui dari banyaknya peserta didik yang 
menjawab benar, hasil uji taraf  kesukaran diperoleh soal yang mempunyai indeks 
kesukaran mudah sebanyak 13 soal, sedang 26 soal, dan sukar sebanyak 11 soal; Daya 
pembeda suatu item ditentukan dari proporsi test kelompok atas yang dapat menjawab 
dengan benar butir item yang bersangkutan dikurangi proporsi  test kelompok bawah yang 
dapat menjawab dengan benar butir item tersebut, setelah dilakuan uji coba dari 50 soal, 20 
soal jelek, 20 soal cukup, 10 soal baik. 
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Teknik analisis data menggunakan uji-t pihak kanan yang mensyaratkan data 
normal dan homogen. Untuk uji sampel penelitian dari distribusi populasi normal atau tidak 
menggunakan metode Liliefors, sedangkan untuk mengetahui sampel dari variansi yang 
homogen atau tidak menggunakan metode Bartlett.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah tingkat aktivitas dan hasil belajar 
peserta didik pada KD sebaran flora dan fauna. Data mengenai tingkat aktivitas dan hasil 
belajar secara ringkas disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Data Tingkat Aktivitas dan Hasil Belajar Peseta Didik 
Jenis Peskoran 
Skor Rata-Rata 
Kontrol Eksperimen 
Pretest Kognitif 7,411 8,147 
Posttest Kognitif 20,059 22,441 
Tingkat Aktivitas 6,382 6,853 
Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 
 
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa rata-rata skor posttest dan tingkat aktivitas 
pada kelas eksperimen (metode Jigsaw) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (metode 
STAD). Uji normalitas dilakukan dengan metode Liliefors dengan taraf signifikansi 5%. 
Hasil uji normalitas terangkum dalam Tabel 3. Sedangkan uji homogenitas dilakukan 
dengan metode Bartleltt pada taraf signifikansi 5%. Ringkasan hasil uji homogenitas 
terangkum dalam Tabel 4. Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4 data hasil penelitian terbukti 
normal dan homogen sebab harga Lhitung  < Ltabel dan X2 hitung  <  X2 tabel, sehingga data tersebut 
telah memenuhi syarat untuk uji t pihak kanan. Hasil uji t-pihak kanan dalam Tabel 5 dan 
Tabel 6. 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Tingkat Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas 
 
Parameter 
 
Harga L Kesimpulan 
 Hitung Tabel 
Kontrol Pretest 0,0870 0,1519 Normal 
 Posttest 0,1096 0,1519 Normal 
 Tingkat 
Aktivitas 
0,1156 0,1519 Normal 
Eksperimen Pretest 0,0857 0,1519 Normal 
 Posttest 0,0746 0,1519 Normal 
 Tingkat 
Aktivitas 
0,0705 0,1519 Normal 
Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 
 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Varian Tingkat Aktivitas dan  Hasil Belajar 
No Parameter X2 hitung X2 tabel Kesimpulan 
1 Skor Pretest Kognitif 0,0442 3,8410 Homogen 
2 Skor Postest Kognitif 0,1357 3,8410 Homogen 
3 Tingkat Aktivitas 0,0212 3,8410 Homogen 
Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 
 
Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji t Tingkat Aktivitas Belajar Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Kelas Rata-Rata Variansi thitung t tabel Kriteria 
Kontrol 6,38 0,5492 
2,6531 1,67 
 
Ho ditolak Eksperimen 6,85 0,5217 
Sumber:   Hasil Analisis Data Penelitian 
 
Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji t Hasil Belajar Kognitif Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Kelas Rata-Rata Variansi thitung t tabel Kriteria 
Kontrol 20,05 11,9 
3,4589 1,67 
 
Ho ditolak Eksperimen 22,44 4,13 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung = 3,4589 setelah dibandingkan 
dengan tabel distribusi t pada taraf signifikansi 5% (0,05) didapat harga ttabel = 1,67. Jadi 
keputusan uji= thitung > ttabel (3,4589 >1,67). Kesimpulan=H0 ditolak. Dengan demikian rata-
rata skor postest kelas eksperimen  lebih besar daripada rata-rata  skor postest kelas kontrol. 
Dengan ditolaknya H0 maka H1 diterima sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa 
metode pembelajaran Jigsaw dilengkapi media flipbook memberikan hasil belajar yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan metode STAD yang dilengkapi media flipbook  pada 
materi sebaran flora dan fauna peserta didik kelas XI IPS semester ganjil SMA N 1 
 9 
 
Karanganyar tahun pelajaran 2013/2014. Hasil penelitian Andri (2011: 1) juga 
menunjukkan hal yang sama bahwa efektivitas pembelajaran kooperatif berbantuan media 
flipbook dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi sistem gerak manusia. 
Metode Jigsaw mampu menciptakan suatu pembelajaran menyenangkan sehingga 
akan membantu lebih mudah dalam memahami konsep materi sebaran flora dan fauna 
dibandingkan dengan metode STAD pada kelas kontrol. Kelas kontrol yang diajar dengan 
metode pembelajaran STAD cenderung kurang aktif dan hanya mengandalkan peserta didik 
yang lain dalam satu kelompok untuk menyelesaikan diskusi kelompok. Hal ini dapat 
dibuktikan dari hasil analisis uji t-pihak kanan yang terlihat pada Tabel 6, hasil belajar 
peserta didik untuk aspek kognitif pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh skor 
thitung= 3,4589 lebih besar dari skor ttabel = 1,67, sehingga dapat disimpulkan hasil belajar 
untuk aspek kognitif pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Sugianto (2014: 96) bahwa tipe pembelajaran Jigsaw secara 
signifikan lebih baik dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematika dan 
komunikasi matematika daripada siswa yang belajar dengan tipe kooperatif STAD. 
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat aktivitas belajar diperoleh thitung = 2,6531 
setelah dibandingkan dengan tabel distribusi t pada taraf signifikansi 5% (0,05) didapat 
harga ttabel = 1,67. Jadi keputusan uji= thitung > ttabel (2,6531> 1,67). Kesimpulan=H0 ditolak 
Dengan demikian rata-rata tingkat aktivitas belajar peserta didik kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada rata-rata tingkat aktivitas belajar peserta didik kelas kontrol. 
Metode Jigsaw interaksi antar anggota kelompok terjadi ketika di kelompok asli 
maupun kelompok ahli. Dalam proses pembelajaran metode jigsaw lebih melibatkan  
peserta didik  lebih aktif untuk mempelajari bagian materi yang telah diberikan sesuai 
kelompok ahli dan menyampaikan hasil diskusi di kelompok ahli ke kelompok asal. 
Langkah pembelajaran metode Jigsaw yang demikian tersebut membuat peserta didik 
belajar beberapa kali sehingga lebih memahami materi dan tingkat aktivitas belajarnya 
lebih banyak.  Alsa Asmadi (2010: 173) menunjukkan bahwa metode pembelajaran jigsaw 
secara sangat signifikan mampu meningkatkan kerjasama kelompok, hal itu dapat dilihat 
dari mahasiswa ynag lebih terbuka dan tidak ragu - ragu dalam menyampaikan pendapat 
atau bertanya dalam kelompok belajarnya; membuat mereka dapat memahami materi secara 
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lebih cepat, karena bisa bertanya langsung pada anggota kelompok yang sudah paham; 
lebih aktif dalam belajar. 
Seorang peserta didik akan mampu mencapai keberhasilan belajar yang optimal 
apabila peserta didik tersebut memiliki aktivitas belajar terhadap pelajaran tersebut. 
Sehingga dapat diketahui bahwa kompetensi peserta didik pada aspek tingkat aktivitas 
menjadi penunjang keberhasilan pada aspek pembelajaran kognitif. Hal ini terlihat pada 
kelas eksperimen yang diajar menggunakan metode pembelajaran Jigsaw menunjukkan 
skor rata-rata tingkat aktivitas belajar lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 
kemudian diperoleh skor rata-rata hasil belajar kognitif kelas eksperimen yang lebih tinggi 
bila dibandingkan dengan kelas kontrol.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 
pembelajaran Jigsaw dengan media flipbook efektif meningkatkan hasil belajar dan tingkat 
aktivitas belajar peserta didik materi pokok sebaran flora dan fauna kelas XI IPS SMA 
Negeri 1 Karanganyar  tahun pelajaran 2012/2013. Hal ini  dibuktikan dari skor rerata 
posttest, kelas yang diajar dengan metode jigsaw lebih baik dibandingkan kelas yang diajar 
dengan metode STAD yang ditunjukkan dari skor rerata posttest pada kelas eksperimen 
sebesar 22,44 lebih tinggi daripada skor rerata kelas kontrol sebesar 20,05, serta rata-rata 
skor tingkat aktivitas belajar untuk kelas eksperimen 6,85 lebih tinggi daripada rata-rata 
skor tingkat aktivitas belajar kelas kontrol 6,38. Selain itu, berdasarkan hasil uji t-pihak 
kanan untuk hasil belajar kognitif dan tingkat aktivitas belajar diperoleh thitung lebih besar 
daripada ttabel. Untuk hasil belajar kognitif skor thitung yaitu 3,4589 lebih tinggi dari skor ttabel 
yaitu 1,67 dan untuk tingkat aktivitas belajar peserta didik skor thitung 2,6531 lebih tinggi 
dari skor ttabel yaitu 1,67.  
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